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ABSTRAK

Dania Amelia / 222018099 / 2022 / Pengaruh Penerapan e-Filling, Pengetahuan Perpajakan
dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus di
PT. Samudera Indonesia Palembang).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-Filing, Pengetahuan Perpajakan
dan Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara parsial pada PT.
Samudera Indonesia Palembang Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif.
Tempat penelitian dilakukan pada PT. Samudera Indonesia Palembang. Data yang digunakan yaitu
data primer.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
validitas,uji reliabilitas,uji asumsi klasik,analisis regresi linier berganda,dan uji t dibantu oleh
Statistic Program For Spesial Science (SPSS).Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial
menunjukkan bahwa variabel Kualitas Penerapan e-Filling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi, variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, variabel Sanksi Perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial menunjukkan bahwa
variabel Kualitas Penerapan e-Filling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, variabel Sanksi Perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

Kata Kunci : e-Filling, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.
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ABSTRACT

Dania Amelia /222018099 / 2022 | Effect of e-Filling Implementation, Tax Knowledge and Tax
Sanctions on Individual Taxpayer Compliance (Case Study at PT. Samudera Indonesia

Palembang).

This research was conducted to determine the effect of the implementation of e-Filling, Tax
Knowledge and Tax Sanctions on the compliance of individual taxpayers partially at PT.
Samudera Indonesia Palembang The type of research used is associative research. The place of
research was conducted at PT. Indonesian Ocean Palembang. The data used are primary data.
The data collection method used in this study is a questionnaire. The data analysis technique used
in this research is descriptive statistical test, validity test, reliability test, classical assumption test,
multiple linear regression analysis, and t test assisted by Statistics Program For Special Science
(SPSS). The results show that partially shows that The variable Quality of the Implementation of e-
Filling does not affect the compliance of individual taxpayers, the variable knowledge of taxation
affects the compliance of individual taxpayers, the variable Tax Sanctions partially affects the
compliance of individual taxpayers. e-Filling has no effect on individual taxpayer compliance, tax
knowledge variable affects individual taxpayer compliance, Tax Sanctions variable partially
affects individual taxpayer compliance.

Keywords: e-Filling, Tax Knowledge, Tax Sanctions, Individual Taxpayer Compliance.

No Nama NIM Keterangan

Dania Amelia 222018099




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan pajak merupakan sumber negara yang utama yang digunakan
untuk pembiayaan pemerintah dan pembangunan. Tugas Mulia administrasi
perpajakan, terutama administrasi pajak pusat, diemban oleh Direktorat Jenderal
Pajak sebagai salah satu hasil instansi pemerintah yang secara struktural berada
dibawah Departemen Keuangan. Menjadi model pelayanan masyarakat yang
menyelenggarakan sistem dan manajemen perpajakan kelas dunia yang dapat
dipercaya dan dibanggakan masyarakat. Direktorat Jenderal Pajak merupakan salah
satu menetapkan salah satu misinya yaitu misi fiskal adalah untuk menghimpun
penerimaan dalam negeri dari sektor pajak yang mampu menunjang kemandirian
pembiayaan pemerintah berdasarkan undang-undang perpajakan dengan tingkat
efektivitas dan efisiensi yang tinggi.

Pajak adalah iuran yang bersifat memaksa untuk diserahkan ke kas negara
sebagai bentuk kewajiban rakyat kepada negara dan digunakan untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran pemerintah sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat dan
dipungut oleh pemerintah dari Wajib Pajak orang pribadi dan badan yang
berdasarkan ketentuan undang-undang. Diberikan kepada kas negara berdasarkan
undang-undang sehingga dapat dipaksakan walaupun tanpa mendapat balas jasa

secara langsung. Pajak merupakan salah satu penerimaan penting bagi penerimaan



negara dari hasil pendapatan dari sektor pajak tersebut digunakan untuk pembiayaan
APBN (Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara). Pemungutan Pajaknya dalam
pemerintah menerapkan Self Assessment System dimana Wajib Pajak diberi
kewenangan dan kepercayaan untuk menghitung menyetor dan melaporkan pajaknya
sendiri sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku selaku Wajib Pajak.

Kepatuhan adalah motivasi seseorang kelompok atau organisasi untuk berbuat
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam surat edaran Direktorat Jenderal
Pajak Nomor SE - 02/PJ/2018 tentang tata cara penetapan wajib pajak dengan kriteria
tertentu titik wajib pajak akan ditetapkan sebagai wajib pajak patuh oleh Direktorat
Jenderal Pajak jika memenuhi kriteria tertentu dalam surat edaran tersebut. Salah satu
kriteria wajib pajak adalah tepat waktu dalam menyampaikan surat pemberitahuan
atau SPT dalam 3 tahun terakhir (Siti dan Zulaikha : 2013).

Pengaruh kualitas penerapan sistem E-filing merupakan salah satu aplikasi
yang dikembangkan Direktorat Jenderal Pajak dalam rangka meningkatkan kualitas
pelayanan kepada wajib pajak dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.
Aplikasi E-filing adalah aplikasi online yang digunakan wajib pajak dalam
menyampaikan elektronik SPT atau elektrik SPT ke Direktorat Jenderal Pajak atau
DJP melalui website resmi DJP dengan registrasi terlebih dahulu untuk mendapatkan
efin. Karena melalui sistem online sehingga bersifat relevan bagi DJP sebagai

destinasi informasi Siti (2017:160). Penerapan sistem filing ini diharapkan dapat



membantu mempermudah dan memberikan kenyamanan wajib pajak karena dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja sehingga dapat meminimalkan biaya dan
waktu dalam penghitungan pengisian pencapaian SPT. Dalam penerapan sistem filing
Sanksi perpajakan sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan sistem penerapan E-
filing Hal ini dilakukan agar dapat memberikan pengertian informasi
keanekaragaman pengetahuan kesadaran wajib pajak.

Sistem elektronik E-filing pertama kali diperkenalkan oleh Application
Service Provider (ASP) dan disahkan melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak
Nomor KEP-05/PJ/2005 tentang tata cara penyampaian surat pemberitahuan secara
elektronik bahwa E-filing adalah suatu cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT)
yang dilakukan melalui sistem online yang real time melalui internet pada website
Direktorat Jenderal Pajak (djponline.pajak.go.id) atau penyedia jasa aplikasi atau
Application Service Provider (ASP). Wajib pajak yang akan menyampaikan SPT
melalui E-filing harus memiliki Electronic Filling Identification Number (e-FIN)
yaitu nomor identitas yang diberikan kantor pelayanan pajak atas permohonan wajib
pajak yang digunakan untuk menyampaikan SPT melalui E-filing (Amelia dan
Lailatul : 2020).

Penerapan sistem filing ini diharapkan dapat membantu mempermudah dan
memberikan kenyamanan wajib pajak karena dapat digunakan kapan saja dan dimana
saja sehingga dapat meminimalkan biaya dan waktu dalam penghitungan pengisian

pencapaian SPT. Dalam penerapan sistem E-filingSanksi perpajakan sangat



dibutuhkan untuk mengoptimalkan sistem penerapan E-filing Hal ini dilakukan agar
dapat memberikan pengertian informasi keanekaragaman pengetahuan kesadaran
wajib pajak.

E-filing sebagai salah satu program dalam modernisasi juga mewujudkan E-
Government yang bertujuan untuk menciptakan Administrasi Perpajakan yang lebih
tertib transparan, dan memberikan kemudahan dalam penyampaian SPT tahunan PPH
pribadi dengan harapan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
(Abdurrahman, Dumai dan sobarudin, 2010). Sedangkan bagi Aparat Pajak teknologi
E-filing ini mampu memudahkan mereka dalam pengelolaan database karena
penyimpanan  dokumen-dokumen  wajib  pajak telah  dilakukan secara
terkomputerisasi.Pelaporan atau penyampaian SPT secara E-filing dapat dilakukan
setiap saat tanpa mengenal hari libur sehingga wajib pajak dapat dengan mudah
melaporkan SPT tahunan di manapun dan kapanpun, tidak perlu lagi mendatangi dan
mengikuti antrian di Kantor Pelayanan Pajak.

Pengetahuan pajak adalah kemampuan Wajib Pajak dalam mengetahui
peraturan perpajakan baik itu soal taraf pajak yang akan mereka bayar berdasarkan
undang-undang maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka.
(Mardiasmo : 2016).Wajib Pajak harus memahami pengetahuan pajak agar dapat
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan mudah.Pengetahuan perpajakan oleh

Wajib Pajak dapat memaksimalkan berjalannya sistem administrasi perpajakan.



Tingkat pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor potensial bagi
pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Sistem self assessment adalah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak
yang terutang Mardiasmo (2011). Dalam sistem ini diharapkan ada dalam diri wajib
pajak yaitu tingkat pemahaman wajib pajak atas Peraturan perpajakan pelayanan
sendiri pada sektor perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan yang diberikan
kepada wajib pajak bahwa kualitas pelayanan dapat mendorong kepatuhan dalam
membayar wajib pajak sebagai. Konsekuensinya, fiskus diharapkan dapat
mendukung upaya wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya melalui
pelayanan prima dan penyuluhan insentif.

Sanksi merupakan hukuman negatif kepada orang yang melanggar peraturan,
sehingga dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan adalah hukuman negatif kepada
orang yang melanggar peraturan dengan cara membayar uang. Undang-undang dan
peraturan secara garis besar berisikan hak dan kewajiban, tindakan yang
diperkenankan dan tidak diperkenankan oleh masyarakat. Agar undang-undang dan
peraturan tersebut dipatuhi, maka harus ada sanksi bagi pelanggarnya, demikian
halnya untuk hukum pajak. Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua macam
sanksi, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. sanksi administrasi dapat berupa

bunga, denda, dan kenaikan.



Mardiasmo (2009:56) menyatakan Sanksi perpajakan merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Pengetahuan tentang
sanksi dalam perpajakan menjadi penting karena pemerintah Indonesia memilih
menerapkan Self Assessment System dalam rangka pelaksanaan pemungutan pajak.
Berdasarkan sistem ini, Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung
menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri. Untuk dapat menjalankannya dengan
baik, maka setiap Wajib Pajak memerlukan pengetahuan pajak, baik dari segi
peraturan maupun teknis administrasinya. Agar pelaksanaannya dapat tertib dan
sesuai dengan target yang diharapkan, pemerintah telah menyiapkan rambu-rambu
yang diatur dalam UU Perpajakan yang berlaku. Pada hakikatnya, pengenaan sanksi
perpajakan diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan Wajib Pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Itulah sebabnya, penting bagi Wajib pajak
memahami sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari
apa yang dilakukan ataupun tidak dilakukan.Muliari dan Setiawan (2011)
mendefinisikan kepatuhan pajak sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya, maka
konteks kepatuhan dalam penelitian ini mengandung arti bahwa Wajib Pajak
berusaha untuk mematuhi peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi

kewajiban ataupun melaksanakan hak perpajakannya. Wajib pajak yang patuh adalah



wajib pajak yang taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Rahayu, 2010:138)
Kepatuhan wajib pajak menurut kamus besar bahasa Indonesia patung sebagai
suatu perilaku tunduk atau Patuh terhadap ajaran atau peraturan yang berlaku.
Sedangkan menurut NurMantu dalam CahyonoWati et..al (2012) mendefinisikan
kepatuhan adalah telah terpenuhinya semua kewajiban perpajakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan pajak. Adapun kepatuhan wajib pajak terbagi menjadi
dua macam yaitu:
1. Kepatuhan pajak formal kepatuhan pajak
Lebih mengarah ke wajib pajak agar Patuh sebagaimana yang diatur dalam
undang-undang perpajakan misalnya memiliki NPWP bagi wajib pajak yang sudah
berpenghasilan sendiri, tepat waktu melaporkan SPT, tidak menunggak membayar
pajak.
2. Kepatuhan pajak material
Kepatuhan pajak material merupakan suatu keadaan di mana wajib pajak
secara substantif memenuhi semua ketentuan material perpajakan, misalnya wajib
pajak mengisi SPT dengan benar sesuai kenyataan. Berdasarkan peraturan Direktorat
Jenderal Pajak Per- 29/PJ/ 2014 , Adapun fasilitas perpajakan, pemerintah memberi
fasilitas pelayanan pelaporan SPT tahunan secara langsung kepada wajib pajak untuk

mempermudah pelaporan SPT bagi wajib pajak agar tidak mengalami antrian saat



pelaporan SPT yaitu melalui tempat pelayanan terpadu KPP pojok pajak/mobil pajak/
dropbox.

Berdasakan hasil penelitian sebelumnya yaitu penerapan E-filing dan sanksi
perpajakan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dipengaruhi signifikan oleh Penerapan E-filing sebaliknya Sanksi pajak dan
sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Galih
R Wicaksono, 2018).

Penelitian ini adalah tentang Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing dan
Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sosialisasi
Perpajakan Sebagai Variabel Moderating. Variabel dependent dalam penelitian ini
adalah Kepatuhan Wajib Pajak. Variabel Independent dalam penelitian ini adalah
Penerapan Sistem E-Filing dan Pengetahuan Perpajakan. Variabel Moderasi dalam
penelitian adalah Sosialisasi Perpajakan.Penelitian ini dilakukan pada Perkantoran
Sunrise Garden (PT. Fonusa Agung Mulia) yang berada di wilayah Kedoya, Jakarta
Barat. Jumlah responden yang terdaftar di Perkantoran Sunrise Garden seperti
Pemilik Usaha dan Karyawan sebanyak 152 responden. Metode pengambilan sampel
yang digunakan yaitu metode sensus.

Dalam penelitian Kartikan Ratna Handayani dan Sihar Tambun(2016)
menyimpulkan bahwa penerapan sistem e-filing tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak, penerapan sistem e-filing dan pengetahuan



perpajakan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Untuk interaksi moderasi sosialisasi perpajakan menyimpulkan bahwa hasilnya pure
moderating dan memperlemah penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib
pajak serta untuk interaksi moderasi sosialisasi perpajakan menyimpulkan bahwa
bukan variabel moderating dan memperlemah pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Dalam penelitian Ni Putu dan Ni Luh (2017) menyatakan tingkat pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi titik akan tetapi penelitian ini yang dilakukan olenh Nur Galina dan Teguh
(2018) ini pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap Wajib Pajak Orang
Pribadi.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Reni (2020) dengan judul
pengaruh penerapan sistem e-Filling dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Subang, hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa variabel e-Filling dan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Dengan memiliki pengetahuan tentang pajak, Wajib Pajak
tidak akan terlalu mengalami kesulitan dalam melaksanakan hak dan kewajiban
perpajaknnya.

Menurut Yosi dkk (2020) dengan judul pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan

Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM di Kota Padang,
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hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa secara parsialvariabel pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Indonesia, rasio kepatuhan pajak
meningkat tipis padahal jumlah masyarakat yang bekerja dan menjadi wajib pajak
terus mengalami peningkatan.Pada tahun 2015, masyarakat yang taat hanya 10,97
juta dari total wajib pajak sebanyak 18,16 juta. Artinya rasio kepatuhannya hanya
mencapai 60%. Pada tahun 2016, rasio kepatuhan pelaporan pajak hanya mencapai
61% atau 12,25 juta orang dari total 20,17 juta Wajib Pajak. Kenaikan rasionya hanya
1% dari 2015.Sedangkan pada tahun 2017 rasio pajak meningkat cukup besar yakni
dari 61% menjadi 73%.Adapun pada tahun 2016-2017 ada program pengampunan
pajak (tax amnesty). Pada 2018 rasio pajak kembali turun menjadi 71% atau yang taat
pajak hanya 12,55 juta orang dari total 17,65 juta wajib pajak. Tahun 2019, rasio
pajak naik menjadi 73%, kembali seperti 2017.Jumlah masyarakat yang taat pajak
hanya 13,39 juta dari 18,33 juta wajib pajak. Lalu pada tahun 2020, rasio kepatuhan
pajak meningkat kembali menjadi 78%Namun, jumlah masyarakat yang taat tidak
naik signifikan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020, jumlah WP yang taat hanya
14,76 juta dari total 19,01 juta WP. Artinya, masih ada sekitar 5 juta WP yang tidak
taat. (Lidya, cnbcindonesia.com 2021).

Direktorat Jendral Pajak dalam penerimaan pajak melakukan program
program yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak. Program tersebut

ialah ekstensifikasi dan Intensifikasi. Dalam mewujudkan program program ini,
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Direktorat Jenderal Pajak dibantu oleh kantor pelayanan pajak (KPP) di tiap daerah
dengan cara melakukan Sanksi pengetahuan perpajakan yang dilakukan baik di KPP
maupun instasi Instansi, salah satunya adalah PT Samudera Indonesia kota
Palembang.

PT. Samudera Indonesia Palembang memiliki 110 karyawan. Karyawan tetap
ada 41 orang dan 69 karyawan tidak tetap. Pembayaran pajak pada PT. Samudera
Indonesia dibayarkan secara online dan dilaporkan secara manual melalui Karyawan
yang mengurusi tentang perpajakan. Para pekerja di PT Samudera Indonesia
merupakan wajib pajak orang pribadi (WPOP) yang harus melaporkan sebagian
hartanya kepada negara melalui pemotongan gaji secara berkala, namun pada saat ini
belum semua pekerja di PT Samudera Indonesia Palembang melakukan pelaporan
perpajakan secara rutin tiap tahunnya. Wajib pajak orang pribadi pada PT Samudera
Indonesia pembayaran pajaknya dilakukan setiap tanggal 10 untuk setiap bulannya
dipotong dari atas penghasilan gaji. Pelaporan Tahunan dilakukan per tanggal 30
maret, misalkan untuk pelaporan sebelum tanggal 30 maret 2021 pelaporannya
dilaporkan pada 30 maret 2022.

Permasalahan yang terjadi pada PT Samudera Indonesia Palembang lebih
banyak karyawan yang tidak melaporkan SPT tahunan dikarenakan nya kurangnya
pengetahuan tentang e-filing, pengetahuan perpajakan bagi karyawan dan juga

pengetahuan Sanksi perpajakan kepada karyawan.



Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Di PT. Samudera Indonesia Palembang

WajibPajak

Fenomena yang diterima

Royadi
(19-05-2022)

Royadi berpendapat bahwa banyak karyawan yang belum
memahami dan mengetahui tentang penerapan E-Filing dalam
penyampaian surat pemberitahuan (SPT).

Wawan
(20-05-2022)

Wawan berpendapat bahwa banyaknya karyawan yang tidak
melapor dan menyetor SPT dikarenakan kurangnya pengetahuan
tentang hak dan kewajiban wajib pajak orang pribadi.

lir
(20-05-2022)

lir berpendapat bahwa tidak banyak mengetahui tentang sanksi
perpajakan, pada saat iir terlambat melapor SPT mendapatkan
sanksi administrasi berupa uang denda.

Sumber: penulis, 2022

Berdasarkan tabel 1.1 survei pendahuluan hasil wawancara karyawan PT.

12

Samudera Indonesia Palembang yang melapor dan tidak melapor SPT tahunanbahwa

banyaknya karyawan yang tidak melapor SPT dikarenakan kurangnyapengetahuan

penerapan e-filing, pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap wajib

pajak orang pribadi.

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada PT Samudera Indonesia

kota Palembang dapat dilihat dari jumlah WPOP yang melapor yang disajikan pada

tabel berikut ini :

Jumlah

TABEL 1.2
Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar di
PT. Samudera Indonesia Palembang.

WP. KARYAWAN| ~ WP. KARYAWAN
BAGIAN \F’,\@ﬂﬁ PATUH TIDAK PATUH
MELAPOR SPT MELAPOR SPT
Persentase
Direktur 1 1 - 0%
General Manager 2 2 - 0%
Manager Keuangan 1 1 - 0%
Manager Marketing 1 1 - 0%
Manager Operasional 1 1 - 0%
Supervisor 2 2 - 0%
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Staff 102 33 69 86%
TOTAL 110 41 69
Sumber:PT.Samudera Indonesia,2021

Berdasarkan tabel 1.2, Dari 110 karyawan PT. Samudera Indoesia ada 41
karyawan yang melapor SPT tahunan dan 69 karyawan tidak lapor SPT. Pada tabel
diatas jumlah wajib pajak yang tidak melapor SPT lebih banyak daripada jumlah
wajib pajak yang melaporkan SPT. Hal tersebut memberikan arti bahwa terdapat
wajib Pajak yang masih tidak patuh karena tidak membuat dan melaporkan SPT
Tahunan secara teratur.Hal ini disebabkan banyak faktor diantaranya kurangnya
pengetahuan perpajakan atas penerapan e-Filling, kurangnya pengetahuan wajib
pajak dan juga sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak yang berlaku di Indonesia.
Direktorat Jendral Pajak mengupayakan membuat sistem administrasi perpajakan
online seperti aplikasi e-Filling yang digunakan untuk kemudahan wajib pajak dalam
pelaporan SPT, pengetahuan perpajakan dan sudah ada sanksi yang ditetapkan
berdasarkan UU No. 28 Tahun 2007 Pasal 7 ayat (1) tentang Sanksi administratif
akibat telat bayar dalam jangka waktu yang ditentukan sebesar Rp. 100.000,- untuk
wajib pajak orang pribadi (Siti,2013:66).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka penulis tertarik untuk
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di PT. Samudera
Indonesia Palembang. Penulis mengangkat permasalahan tersebut ke dalam tulisan
dengan judul "Pengaruh Kualitas Penerapan Sistem E-filing, Pengetahuan

Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
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Pribadi" (Studi Kasus Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Di PT. Samudera Indonesia

Palembang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Pengaruh Kualitas Penerapan Sistem E- Filing Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Di PT. Samudera Indonesia Palembang?

2. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Di PT. Samudera Indonesia Palembang?

3. Bagaimana Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Di PT. Samudera Indonesia Palembang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah, yang dapat dikemukakan dalam penelitian
ini yaitu :

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pengaruh Kualitas Penerapan Sistem E- Filing
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di PT. Samudera Indonesia
Palembang.

2. Untuk Mengtahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi Di PT. Samudera Indonesia Palembang.
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3. Untuk Mengatahui BagaimanaPengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Di PT. Samudera Indonesia Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

diantaranya:

1. Bagi Penulis
Diharapkan agar dapat menambah pengetahuan, wawasan dan memperluas
mengenai Perpajakan serta untuk menerapkan teori teori yang telah diperoleh
selama masa Perkuliahan.

2. Bagi PT. Samudera Indonesia Palembang
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
masukan bagi PT. Samudera Indonesia Palembang agar dapat meningkatkan
Kualitas Penerapan Sistem E-filing, Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi
Perpajakan.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, tambahan informasi dan

menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti di masa yang akan datang.
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